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ABSTRAK
Penelitian dengan judul “Uji Bakteri Probiotik Ayam Buras Gallus domesticus Berasal dari Desa Malakaji
Kabupaten Gowa Terhadap Ayam Broiler” telah dilakukan. Penelitian ini bertujuan untuk mengisolasi dan
mengkarakterisasi bakteri yang berpotensi sebagai probiotik yang berasal dari usus ayam buras dan menguji
pengaruh bakteri probiotik tersebut terhadap pertumbuhan ayam broiler. Medium yang digunakan untuk
menyeleksi bakteri probiotik adalah MRSA (Mann Ragosa Sharpe Agar) yang ditambahkan CaCO3.
Karakteristik sebagai bakteri probiotik diperoleh dengan melakukan uji ketahanan pH 3, garam empedu 1% dan
5%, pengamatan morfologi koloni, struktur dinding sel, uji biokimia serta uji daya hambat terhadap bakteri
patogen Escherichia coli dan Salmonella typhi dan diperoleh kedua bakteri probiotik bersifat bakteriosida.
Hasil isolasi bakteri diperoleh sembilan isolat bakteri probiotik, dua diantaranya isolat D (basil negatif) dan E
(basil positif) paling efektif untuk ditambahkan pada pakan ayam broiler. Perlakuan R4 (pakan buatan +
probiotik D dan E) jika dibandingkan dengan perlakuan R1 (kontrol positif) memberikan pengaruh yang
baik dilihat dari berat badan (772,12 gr), konversi ransum (3,741 gr), penampilan visual dan organoleptik.
Kata kunci : Ayam buras Gallus domesticus, probiotik, ayam broiler.
ABSTRACT
Research about "Test of probiotic bacteria freerange chicken Gallus domesticus come from Malakaji
village Gowa district to the broiler chicken" has been conducted. This study aimed to isolate and characterize
potentially probiotic bacteria originating from chicken intestine and test the influence of probiotic bacteria on
the growth of broiler chickens. Medium is used to select the probiotic bacteria is MRSA (Mann Ragosa Sharpe
Agar) were added CaCO3. Characteristics as probiotic bacteria is obtained by performing a endurance pH 3 test,
bile salts 1% and 5%, observing colony morphology, cell wall structure, biochemical tests and inhibitory test on
pathogenic bacteria Escherichia coli and Salmonella typhi and obtained both of probiotic bacteria are
baktericidal. The result of the isolation of bacterial isolates obtained nine probiotic bacteria, two of which
isolates D (bacil negative) and E (bacil positive) are the most effective to be added to the feed of broilers. R4
treatment (artificial feed + probiotic D and E) when compared to R1 treatment (positive control) gives a good
effect seen from the weight (772,12 gr), feed conversion (3,741 gr), visual appearance and organoleptic.
Keywords : Freerange chicken Gallus domesticus, probiotics, broiler chicken.
PENDAHULUAN
Indonesia memiliki dua jenis dataran
berdasarkan ketinggian dari permukaan laut yaitu
dataran tinggi dan dataran rendah. Menurut Hartati
dan Kusuma (2010) dataran tinggi memiliki
ketinggian diatas 700 mdpl. Salah satu contoh
daerah dataran tinggi di Sulawesi Selatan adalah
Desa Malakaji. Di Kabupaten Gowa Desa Malakaji
memiliki ketinggian 1.320 mdpl dengan suhu udara
15oC-21oC yang tentu sangat mempengaruhi
pertumbuhan makhluk hidup seperti unggas yang
ada disekitar wilayah tersebut.
Kondisi dengan suhu rendah
mempengaruhi pertumbuhan sistem kekebalan
tubuh unggas utamanya ayam buras Gallus
domesticus. Ayam buras Gallus domesticus
diketahui hidup bebas di alam dengan memakan
2makanan yang tersedia oleh alam baik didalam
tanah maupun dalam air. Unggas jenis ini tumbuh
dan beradaptasi dengan lingkungan apapun
sehingga membuat ayam buras Gallus domesticus
dapat mudah beradaptasi dengan lingkungan
sekitarnya dan lebih tahan terhadap penyakit dan
cuaca dibandingkan dengan ayam broiler
(Sarwono, 1991).
Adanya kemampuan daya tahan tubuh
ayam buras Gallus domesticus terhadap makanan
dapat mempengaruhi mikroflora pada usus yang
akan beradaptasi dengan lingkungannya sehingga
membentuk karakter bakteri yang tahan terhadap
lingkungan dimanapun ayam berada.
Keberadaan bakteri dalam saluran
pencernaan ayam antara lain disebabkan karena
adanya interaksi bakteri dari lingkungan sekitar
yang mengkontaminasi tubuh ayam melalui pakan.
Perbedaan umur ayam juga akan memberikan
pengaruh pada perbedaan jenis bakteri yang ada.
Perbedaan komposisi populasi bakteri yang ada
pada ayam berumur 2 hari dan ayam dewasa, yaitu
adanya dominasi bakteri Lactobacillus pada ayam
dewasa. Pada ayam, kecepatan pencernaan terbesar
terdapat pada bagian anterior usus halus. Sebagian
besar organ pencernaan ayam bersifat asam,
dengan pH berkisar antara 3-4, dan mengandung
garam empedu, sehingga mikrobia yang digunakan
sebagai probiotik harus tahan terhadap kondisi
asam dan garam empedu (Sarwono, 1991).
Probiotik dengan menggunakan bakteri
yang potensial dapat memacu keseimbangan
mikroflora pada saluran pencernaan sehingga
mikroflora yang normal dapat sedini mungkin
dimiliki oleh ayam. Ayam dengan kondisi
mikroflora yang seimbang akan memiliki resistensi
atau daya tahan yang lebih kuat, khususnya
terhadap serangan bakteri patogen usus. Menurut
Carvalho dan Hansen (2005) dalam Davis dan
Anderson (2002) jangka pemeliharaan ayam broiler
yang semakin singkat (dalam waktu 33- 35 hari,
bobot hidup ayam mencapai sekitar 2000 gram),
sifatnya yang mudah terkena cekaman maupun
mudahnya terinfeksi bakteri patogen dalam saluran
digesti menyebabkan dipilih jalan pintas dengan
pemberian probiotik. Probiotik yang diperkirakan
dapat meningkatkan produksi ternak juga memiliki
keuntungan yang lain yaitu dapat meningkatkan
aktivitas enzim pencernaan, menurunkan aktivitas
enzim bakteri dan produksi amonia serta dapat
menstimulasi sistem imunitas.
Beberapa penelitian telah dilakukan
mengenai penggunaan atau pemberian isolat
probiotik dari usus ayam buras dewasa yang sehat
untuk memperbaiki penampilan ayam dengan hasil
yang sangat baik. Pemberian probiotik dapat efektif
untuk mengurangi pengaruh buruk dari
mikroorganisme patogen saluran pencernaan pada
ayam (Natalia dan Priadi, 2006).
Mikroba yang dipilih sebagai kandidat
probiotik, diisolasi dari dalam usus ayam dengan
tujuan bahwa mikroba yang diisolasi tersebut
merupakan mikroba indigenous. Sehingga ketika
dicobakan pada ayam, isolat probiotik ini
berpeluang tumbuh dan berkembang dalam usus
ayam (Kompiang, dkk., 2004).
Untuk memperbaiki pertumbuhan dan
kualitas ayam maka salah satu cara yang dapat
ditempuh adalah dengan menggunakan probiotik
seperi Bakteri Asam Laktat (BAL) (Sari, 2012),
BAL dapat meningkatkan pertumbuhan dan
efesiensi pakan ternak dengan menyerap lebih
banyak nutrisi pakan tanpa terbuang percuma
melalui tinja. BAL juga menyeimbangkan populasi
mikrobia pada saluran pencernaan ternak,
mengendalikan mikroorganisme patogen pada
tubuh inang dan lingkungan serta menstimulasi
imunitas inang (Surono, 2004).
METODE PENELITIAN
Pengambilan Sampel
Pengambilan sampel ayam buras pada
daerah dataran tinggi Desa Malakaji, Kabupaten
Gowa, Sulawesi Selatan.
Isolasi Bakteri Probiotik
Dinding bagian dalam usus ayam dikerok
kemudian dimasukkan ke dalam larutan NaCl
fisiolgis steril dan diencerkan dengan pengenceran
bertingkat. Sebanyak 1 mL larutan dari
pengenceran diinokulasikan pada medium MRSA
yang ditambahkan CaCO3 1%, kemudian
diinkubasi selama 24-48 jam pada suhu 370C.
Pemurnian Bakteri Probiotik, Pengamatan
Morfologi Bakteri Probiotik, Pembuatan Stok
Isolat Bakteri Probiotik
Tahap awal pemurnian dimulai dengan
memilih koloni tunggal yang disekitarnya terdapat
zona bening pada medium MRSA. Diinkubasikan
pada suhu 37OC selama 2x24 jam. Tahap
pemurnian dapat dilakukan 2-3 kali, untuk lebih
3menyakinkan bahwa koloni yang diperoleh benar-
benar murni.
Morfologi setiap koloni tunggal yang
terbentuk setelah pemurnian kemudian diamati.
Pengamatan yang dilakukan meliputi bentuk koloni
(shape), bentuk tepi (margin), warna (color),
permukaan koloni (elevation), dan bau (odor).
Setiap koloni tunggal yang  berbeda dan
terbentuk setelah pemurnian kemudian masing-
masing diinokulasikan pada medium MRSA miring
untuk persiapan pengujian selanjutnya.
Pengamatan Struktur Dinding Sel Bakteri
Biakan bakteri diambil dari stok dan
diratakan diatas kaca benda (preparat) yang telah
dibersihkan menggunakan etanol 70 %. Kemudian
difiksasi lalu ditetesi dengan zat warna kristal
violet selama 1 menit, kemudian ditetesi dengan
larutan iodine kompleks. Kemudian dicuci dengan
alkohol. Kemudian ditetesi dengan zat warna
safranin. Setelah   itu   dikeringkan   dan diamati
dibawah mikroskop. Bakteri gram  positif ditandai
dengan warna ungu yang menunjukkan bahwa
bakteri tersebut mampu mengikat warna kristal
violet, sedangkan bakteri gram negatif ditandai
dengan warna merah muda yang menunjukkan
bahwa bakteri tersebut tidak mampu mengikat
warna kristal violet dan hanya terwarnai oleh
safranin (Hadioetomo, 1993).
Uji Ketahanan terhadap Keasaman Lambung
(pH)
Menurut Djide dan Wahyuddin (2008), uji
ketahanan terhadap asam dilakukan dengan
menggunakan medium MRSB yang ditambahkan
dengan HCl 0,1 N untuk mendapatkan pH 2,5-3
(sesuai dengan pH lambung). Hasil positif apabila
terjadi pertumbuhan bakteri pada medium MRSB-
HCL dan hasil negatif apabila tidak terjadi
pertumbuan bakteri pada medium MRSB-HCL.
Uji Ketahanan Terhadap Garam Empedu
Medium MRSB ditambahkan dengan
garam empedu sintetik (ox bile), dengan
konsentrasi 1% dan 5%. Sebanyak 1 ose, masing-
masing isolat bakteri yang diambil dari stok kultur
diinokulasikan pada medium MRSB-garam
empedu, lalu inkubasi selama 2-3 x24 jam pada
suhu 370C  (Djide dan Wahyuddin, 2008). Hasil
diperoleh dari perbandingan jumlah koloni bakteri
yang tumbuh sebelum dan sesudah inkubasi.
Uji Karakteristik Biokimia
Uji karakteristik biokimia pada penelitian
ini meliputi uji MR-VP, uji katalase, uji motilitas
dan uji TSIA.
Uji Daya Hambat Terhadap Bakteri Patogen
Untuk mengetahui bahwa isolat bakteri
mempunyai potensi yang bagus sebagai bakteri
probiotik maka perlu dilakukan uji daya hambat
terhadap bakteri patogen. Bakteri patogen yang
digunakan adalah Salmonella thypi (bakteri gram
negatif) dan Escherichia coli (bakteri gram
negatif).
Pembuatan Starter Probiotik
Starter probiotik dibuat dengan metode
pengenceran. Dimasukkan sebanyak 9 mL NaCl
Fisiologis 0,9% ke dalam tabung reaksi dan tabung
yang berisi stok bakteri probiotik kemudian di
vortex. Jumlah bakteri probiotik dihitung dengan
menggunakan metode SPC (Standar Plate Count).
Penyediaan Pakan Ayam Probiotik
Pakan ayam yang digunakan pada
penelitian ini terdiri dari pakan pasaran dan pakan
buatan. Kedua isolat probiotik masing-masing
disemprotkan ke setiap 100 gram pakan buatan lalu
diberikan pada ayam broiler.
Pemberian Pakan Ayam Broiler
Pemberian pakan diberikan pada ayam
broiler setiap hari secara ad libitum selama empat
puluh hari. Dilakukan pemeliharaan sesuai dengan
standar pemeliharaan ternak ayam ayam broiler,
perubahan yang terjadi selama empat puluh hari
dicatat dan pada akhir minggu dilakukan
penimbangan berat badan ayam, konsumsi pakan
dan konversi ransum.
Parameter yang Diukur
Adapun parameter yang diamati yaitu
pertambahan berat badan ayam broiler setiap
minggu, konversi ransum setiap minggu dan
penampilan ayam broiler.
Rancangan Penelitian
Rancangan penelitian menggunakan
Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan lima
perlakuan, dan masing-masing menggunakan ayam
uji sebanyak 8 ekor (ulangan). Perlakuannya
sebagai berikut :
R0 = Pakan buatan
R1 = Pakan pasaran
4R2 = Pakan buatan + Probiotik D
R3 = Pakan buatan + Probiotik E
R4 = Pakan buatan + Probiotik D dan E
Analisis Data
Data hasil penelitian ini dianalisis dengan
menggunakan Analisis Of Varians (ANOVA) (data
diolah dengan bantuan software SPSS versi 16).
Jika hasil uji ANOVA menunjukkan ada pengaruh
antar perlakuan, maka dilanjutkan dengan
menggunakan uji Duncan untuk melihat perbedaan
antar perlakuan yang memberikan pengaruh yang
nyata.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Diperoleh sembilan koloni bakteri yang
memperlihatkan zona bening disekitarnya. adanya
zona bening disekitar koloni mengindikasikan
bahwa isolat tersebut adalah bakteri asam laktat
sebagai kandidat probiotik. Kesembilan isolat
diamati pertumbuhan koloninya pada media MRSA
dan dimurnikan sebanyak tiga kali menggunakan
teknik quadran streak  agar diperoleh koloni bakteri
yang benar-benar murni (Gambar 1).
Gambar 1. Hasil Pemurnian Koloni Isolat Bakteri
Pengamatan morfologi terhadap karakter
koloni hasil yang diperoleh adalah semua isolat
memiliki bentuk yang circular, isolat A memiliki
morfologi yang sama dengan isolat B dan H
(bentuk circular, permukaan flat, tepi entire, warna
putih, dan berbau). Isolat C memiliki morfologi
(bentuk circular, permukaan raised, tepi entire,
warna putih, dan berbau). Isolat D memiliki
morfologi (bentuk circular, permukaan crateriform,
tepi entire, warna cream, dan sangat berbau). Isolat
E memiliki morfologi (bentuk circular, permukaan
umbonate, tepi entire, warna putih, dan sangat
berbau). Isolat F memiliki morfologi (bentuk
circular, permukaan flat, tepi undulate, warna
putih, dan berbau). Isolat G memiliki morfologi
(bentuk circular, permukaan flat, tepi undulae,
warna cream, dan sangat berbau). Isolat I memiliki
morfologi (bentuk circular, permukaan crateriform,
tepi entire, warna putih, dan berbau).
Setelah dilakukan pengamatan secara
makroskopik maka dilakukan pengamatan secara
mikroskopik terhadap sembilan isolat probiotik.
Hasil yang diperoleh adalah empat isolat yang
termasuk gram positif berbentuk basil (isolat A, B,
C dan E) dan lima isolat termasuk gram negatif
berbentuk basil (isolat D, F, G, H dan I).
Menurut Stamer (1979) bakteri asam
laktat (BAL) termasuk dalam golongan bakteri
gram positif. Selanjutnya dijelaskan bahwa bakteri
asam laktat yang berbentuk basil tergolong
Lactobacillus dan yang berbentuk coccus
Lactococcus, Streptococcus, Leuconostoc,
Enterococcus dan Pediococcus.
Bakteri yang berpotensi sebagai probiotik
harus mampu bertahan terhadap kondisi ekstrim
saluran pencernaan mulai dari mulut hingga
mencapai usus dan selanjutnya hidup berkoloni di
permukaan usus. Tahapan pertama yang akan
dilalui adalah kondisi keasaman lambung dan
sekresi garam empedu pada usus, oleh karena itu
dilakukan uji ketahanan asam lambung pada pH 3
dan uji ketahanan garam empedu pada konsentrasi
1% dan 5%. Hasil yang diperoleh tertera pada tabel
1.
Tabel 1. Hasil Uji Probiotik Berdasarkan
Pertumbuhan Isolat Pada Kondisi pH 3
dan Garam Empedu 1% dan 5%.
Isolat
Uji Garam
Empedu Uji pH
1% 5%
A + + + +
B + + + +
C + + + + + + + + +
D + + + + + + + +
E + + + + + + + + +
F + + + + + + +
G + + + + + + + +
H + + + + + +
I + + + + + + +
Ket : + Endapan sedikit sekali, kurang keruh, + +
Endapan agak banyak, agak keruh, + + +
Endapan banyak, keruh
Hasil yang diperoleh setelah diinkubasi
selama 1x24 jam hanya isolat C, D dan E yang
memperlihatkan pertumbuhan yang baik ditandai
dengan endapan banyak dan media menjadi keruh
apabila dikocok. Ada beberapa karakteristik yang
harus dipertimbangkan untuk menentukan apakah
suatu bakteri berpotensi untuk menjadi kultur
probiotik. Diantaranya adalah ketahanan pH dan
garam empedu, sebab untuk dapat bertahan dan
tumbuh didalam saluran pencernaan, kultur
5probiotik harus melewati beberapa rintangan
seperti keasaman lambung yang tinggi dan sekresi
garam empedu pada usus yang dapat berpengaruh
buruk bagi kultur mikroba (Gilliland, et al., 1984
dan Salmien, 1993).
Setelah melakukan seleksi bakteri yang
berpotensi menjadi probiotik maka dipilihlah dua
isolat dari sembilan isolat yaitu bakteri probiotik D
(basil negatif) dan E (basil positif). Kedua isolat ini
menunjukkan hasil yang baik setelah melewati
beberapa proses pengujian probiotik. Oleh karena
itu kedua isolate inilah yang akan melewati tahap
pengujian karakteristik biokimia yang terdiri dari
uji MR-VP, Uji Motilitas, Uji Katalase dan Uji
TSIA.
Hasil yang diperoleh kedua isolat D dan E
positif uji MR-VP, sedangkan negatif uji katalase
dan uji motilitas serta kedua isolat mampu
memfermentasikan tiga jenis gula berdasarkan hasil
uji TSIA.
Selain melakukan uji probiotik dan uji
biokimia, kriteria penting yang digunakan untuk
memilih isolat BAL yang akan digunakan sebagai
agensia probiotik adalah kemampuannya untuk
menghambat pertumbuhan bakteri patogen enterik
yang menjadi penghuni saluran pencernaan.
Harimurti, et al. (2007) menggunakan Escherichia
coli (gram negatif) sebagai indikator bakteri
enterik. Selain bakteri uji Escherichia coli
penelitian ini menggunakan bakteri patogen
Salmonella typhi (gram negatif), bakteri ini sering
dijumpai pada saluran pencernaan usus halus yang
bersifat patogen.
Hasil yang diperoleh setelah diinkubasi
selama 2x24 jam zona bening yang dibentuk oleh
isolat D dalam membunuh bakteri patogen paling
besar adalah Escherichia coli yaitu 27,03 mm pada
inkubasi 1x24 jam demikian pula pada inkubasi
2x24 jam. Zona bening yang paling kecil dalam
membunuh bakteri Salmonella typhi yaitu 14,05
mm dan setelah inkubasi 2x24 jam tidak
mengalami perubahan. Hal ini menunjukkan bahwa
isolat D memiliki kemampuan untuk membunuh
pertumbuhan kedua bakteri patogen diatas
(bakteriosida).
Dilain pihak zona bening isolat E paling
besar dalam menghambat pertumbuhan
Escherichia coli yaitu 19,05 mm, sedangkan dalam
menghambat pertumbuhan Salmonella typhi adalah
16,03 mm. Tidak ada pertambahan ukuran zona
bening hingga inkubasi 2x24 jam, sehingga isolat
ini mampu membunuh kedua bakteri patogen
(bakteriostida) sama halnya dengan isolat D.
Pertambahan Berat Badan Ayam Broiler
Berdasarkan hasil uji Anova dan uji
Duncan minggu I hingga minggu VI hasil analisa
statistik pertambahan berat badan ayam terbukti
memberikan pengaruh yang nyata dengan
penambahan probiotik pada pakan dengan lima
perlakuan dilihat pada (Gambar 2).
Gambar 2. Grafik Pertambahan Berat Badan Ayam
Broiler Minggu I-VI
Dari gambar diatas (Gambar 2) dapat
disimpulkan bahwa R1 (kontrol +) terdiri dari
pakan pasaran dengan gizi yang kompleks
menunjukkan pengaruh yang sangat besar dari
minggu pertama hingga minggu terakhir. Hal ini
wajar terjadi sebab didalam pakan tersebut telah
terdapat vitamin, antibiotik, penambah nafsu
makan dan protein tinggi yang memenuhi seluruh
kebutuhan nutrisi ayam broiler.
Pada minggu I hingga minggu VI
pengaruh nyata tampak pada R4 yang merupakan
campuran pakan buatan + probiotik D dan E. Dilain
pihak R2 dan R3 memiliki pertumbuhan yang
hampir sama tiap minggunya dan memiliki
pengaruh yang tidak jauh beda namun pertambahan
berat R3 (pakan buatan + probiotik E) masih lebih
tinggi dibanding R2 (pakan buatan + probiotik D).
Konversi Ransum
Berdasarkan hasil uji Anova hasil analisa
statistik konversi ransum ayam broiler tidak
memberikan pengaruh yang nyata (tidak
signifikan). Tidak terdapat perbedaan nyata maka
tidak dilanjutkan dengan Uji Duncan. Histogram
konversi ransum dapat dilihat pada gambar 3.
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6Gambar 3. Histogram Konversi Ransum Ayam
Broiler Minggu I-VI
Berdasarkan (Gambar 3) hasil konversi
ransum yang memberikan efek positif adalah R1
(kontrol +) hal ini sangat wajar terjadi disebabkan
pada pakan ini terdapat vitamin yang kompleks dan
antibiotik sehingga pertumbuhan ayam cepat
walaupun makanan sedikit. Diantara perlakuan R0,
R2, R3 dan R4, konversi ransum yang memberikan
pengaruf efektif ditunjukkan perlakuan R2 (pakan
buatan + probiotik D), namun apabila melihat dari
pertambahan berat badan R2 tidak menunjukkan
pengaruh yang efektif. Selanjunya R4 (pakan
buatan + probiotik D dan E) lalu R3 (pakan buatan
+ probiotik E).
Penampilan Ayam Broiler
1. Uji Organoleptik
Hasil uji organoleptik penampilan ayam
broiler selama enam minggu R0 (pakan buatan)
memiliki rasa yang tidak gurih, daging agak kasar
dan agak bau amis. R1 (pakan pasaran) memiliki
rasa yang tidak gurih, daging kasar, dan memiliki
bau yang sangat amis. R2 (pakan buatan +
probiotik D), R3 (pakan buatan + probiotik E) dan
R4 (pakan buatan + probiotik D dan E memiliki
kualitas daging yang sama yaitu rasa daging yang
sangat gurih dibandingkan perlakuan R0 dan R1,
tekstur daging yang halus dan tidak bau amis.
2. Uji Visual
Uji visual yang dilakukan pada ayam
broiler umur enam minggu, hasil yang diperoleh
adalah R0 memiliki bulu yang agak lebat, feses
yang bau, warna kulit ayam putih, warna daging
ayam putih, mata agak sayu, dan kesehatan yang
agak lemah. R1 memiliki bulu yang tidak lebat,
feses yang sangat bau, warna kulit ayam putih
pucat, warna daging ayam putih pucat, mata agak
sayu, dan kesehatan yang lemah. R2 dan R3
memiliki kualitas yang sama yaitu bulu yang lebat,
feses yang tidak bau, warna kulit ayam R2  dan R3
putih kekuningan, warna daging ayam merah, mata
segar, dan kesehatan yang kuat sedangkan R4
memiliki bulu yang sangat lebat, feses tidak
berbau, warna kulit putih kekuningan, warna
daging merah, mata segar, dan kesehatan yang
kuat.
R0 R1 R2 R3 R4
Gambar 4. Penampilan Visual Daging Ayam
Broiler
3. Uji Keaktifan
Hasil uji keaktifan perlakuan R0 adalah
jarang beradu, jarang terbang, jarang bertengger
dan apabila makanan atau minumnya terdapat feses
maka ayam pada perlakuan ini tidak menghindar
melainkan tetap makan dan minum meskipun
terdapat feses. R1 tidak pernah beradu, tidak
pernah terbang, tidak pernah bertengger dan
apabila makanan atau minumnya terdapat feses
maka ayam pada perlakuan ini tidak menghindar
melainkan tetap makan dan minum meskipun
terdapat feses. R2 jarang beradu, sering terbang,
jarang bertengger dan apabila makanan atau
minumnya terdapat feses maka ayam pada
perlakuan ini menghindar dan tidak mau makan
dan minum. R3 kadang beradu, sering terbang,
kadang bertengger dan apabila makanan atau
minumnya terdapat feses maka ayam pada
perlakuan ini menghindar dan tidak mau makan
dan minum. Sedangkan R4 sering beradu, sering
terbang, sering bertengger dan apabila makanan
atau minumnya terdapat feses maka ayam pada
perlakuan ini menghindar dan tidak mau makan
dan minum.
KESIMPULAN
Kesimpulan yang diperoleh berdasarkan penelitian
ini adalah :
1. Isolasi bakteri probiotik ayam buras Gallus
domesticus yang berasal dari Desa Malakaji
Kabupaten Gowa diperoleh sembilan isolat
probiotik, dua diantaranya isolat D (basil
negatif) dan isolat E (basil positif) yang paling
efektif berpotensi sebagai probiotik setelah
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7melalui beberapa uji probiotik, uji karakteristik
biokimia dan uji daya hambat (bakteriosida).
2. Pemberian probiotik pada pertumbuhan ayam
broiler memberikan pengaruh yang efektif pada
perlakuan R4 dilihat dari penampilan visual
(bulu lebat dan halus), tingkah laku yang aktif
dan organoleptik (daging empuk dan sedikit
lemak), dibandingkan R1 memiliki penampilan
visual (bulu tidak lebat dan kasar), tingkah laku
yang pasif dan organoleptik (daging tidak
empuk dan berlemak). Sedangkan pertambahan
berat badan dan konversi ransum, R1 lebih
unggul (1,533,50 gram) R4 (772,12 gram) dan
konversi ransum R1 (1,304 gram) R4 (3,741
gram) karena R1 merupakan pakan pasaran
dengan nutrisi lengkap.
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